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manusia dapat dipandang sebagai rentetan masalah yang

berkesinambungan sehingga dapat dikaji sepanjang masa.
Hasil kajian itu, secara praktis, diarahkan untuk memecahkan masalah
tersebut. Upaya untuk memecahkan, atau, menyelesaikan masalah
menjadi ciri abadi yang melekat dalam kehidupan umat manusia. Hal
itu terjadi karena suatu masalah kehidupan berhubungan dengan
masalah-masalah lain, sehingga penyelesaian suatu masalah
: berakibat pada kemunculan masalah baru. Terjadi serangkaian
masalah yang selalu tidak terselesaikan. Semakin rumit kehidupan
manusia, maka masalah pun semakin menumpuk dan menggurita.

Dewasa ini masalah-masalah sosial itu mencakup masalah ke-
luarga, pendidikan, kemiskinan, minoritas, masalah etnik,
pemerintahan, kesehatan, dan masalah-masalah lainnya. Dewasa ini
muncul masalah baru yang telah menjadi keprihatinan masyarakat
dunia ialah masalah hak asasi manusia, masalah penyalahgunaan
obat terlarang, masalah lesbian, gay, biseksual, dan transgender
(LGBT), dan masalah terorisme internasional.

Tulisan yang disajikan dalam buku ini membahas berbagai hal ten-
tang masalah pendidikan Islam, khususnya di Indonesia. la men-
cerminkan tentang “apa yang semestinya diraih menurut ukuran ideal
dengan apa yang senyatanya dapat diraih”. Intinya, tentang harapan
dan kenyataan pendidikan Islam di Indonesia. Hampir seluruh tulisan
tersebut pernah dipresentasikan dalam diskusi Madrasah Malem
Reboan (MMR). Ada yang berupa makalah yang sengaja GIELLEN
untuk diskusi. Ada pula yang berasal dari hasil penelitian di antaranya
ditulis dalam disertasi. Pemaparanya dalam buku ini dimulai tentang
pendidikan menengah dan diakhiri tentang pendidikan tinggt.

Apabila masalah dijadikan sasaran pengkajian, maka kehidupan
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*pabila masalah dijadikan sasaran penelitian (pengkajian), ma-
«=hidupan manusia pada dasarnya dapat dipandang sebagai ren-

-~ masalah yang berkesinambungan sehingga dapat diteliti se-

- 2ng masa. Hasil penelitian itu, secara praktis, diarahkan untuk
~=mecahkan masalah tersebut. Upaya untuk memecahkan, atau,
~=nvelesaikan masalah menjadi ciri abadi yang melekat dalam ke-
- “upan umat manusia. Hal itu terjadi karena suatu masalah kehi-
“.nz2n berhubungan dengan berbagai masalah lain, sehingga penye-
=<=ian suatu masalah berakibat pada kemunculan masalah baru.
Dengan demikian, terjadi serangkaian masalah yang selalu tidak ter-
=saikan. Semakin rumit kehidupan manusia, maka masalah pun

i
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==makin menumpuk dan menggurita.
Ketika masalah itu dihubungkan dengan sasaran penelitian se-
-=ra umum, maka dapat dikelompokkan menjadi tiga gugus masa-

=h, yakni masalah alamiah, masalah sosial, dan masalah budaya.
>2da masing-masing gugus masalah itu terdiri atas berbagai masa-
=h, di antaranya masalah pendidikan. Secara sosiologis, masalah itu
nuncul karena terjadi perbedaan antara apa yang “semestinya” di-
-aih menurut ukuran ideal dengan apa yang “senyatanya” dapat di-
-aih. Upaya mengatasi berbagai masalah pada dasarnya untuk me-
nutup, atau memperpendek kesenjangan antara yang diyakini dapat
dicapai dengan cara untuk mewujudkannya. Dengan kata lain, solusi
merupakan upaya memangkas kesenjangan antara yang semestnya,
atau yang diharapkan, dengan yang senyatanya.

Dewasa ini masalah-masalah sosial itu mencakup masalah ke-
luarga, masalah pendidikan, masalah kemiskinan, masalah minori-
tas, masalah etnik, masalah pemerintahan, masalah kesehatan, ma-
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salah seks, masalah penggunaan obat terlarang, masalah kriminali-
tas, masalah kekerasan, masalah konflik internasional, masalah ur-
banisasi, masalah kependudukan, dan masalah lingkungan hidup.
Dewasa ini muncul masalah baru yang telah menjadi keprihatinan
masyarakat dunia ialah masalah hak asasi manusia, masalah pe-
nyalahgunaan obat terlarang, masalah lesbian, gay, biseksual, dan
transgender (LGBT), dan masalah terorisme internasional. Bahkan
masalah terakhir telah menimpa beberapa negara Eropa (Perancis
dan Belgia) dan Amerika Serikat.

Tulisan yang disajikan dalam buku ini membahas berbagai hal
tentang masalah pendidikan Islam, khususnya di Indonesia. la men-
cerminkan tentang “apa yang semestinya diraih menurut ukuran
ideal dengan apa yang senyatanya dapat diraih”. Intinya, tentang
harapan dan kenyataan pendidikan Islam di Indonesia. Hampir se-
luruh tulisan tersebut pernah dipresentasikan dalam diskusi Mad-
rasah Malem Reboan (MMR). Ada yang berupa makalah yang se-
ngaja disiapkan untuk diskusi. Ada pula yang berasal dari hasil pene-
litian di antaranya ditulis dalam disertasi. Pemaparanya dalam buku
ini dimulai tentang pendidikan menengah dan diakhiri seputar pen-
didikan tinggi.

Tulisan Prof. Dr. Aan Hasanah tentang “Arah Pendidikan Islam
Menuju Peradaban Modern: Upaya Penguatan Sistem Pendidikan Is-
lam”, berasal dari makalah yang disajikan dalam diskusi MMR tang-
gal 21 Oktober 2014. Tulisan ini dilatarbelakangi oleh kehendak pe-
nulisnya untuk memperolah jawaban atas pertanyaan tentang apa
arah yang dituju oleh program doktor di bidang Pendidikan Islam?
Rupanya jawaban atas pertanyaan itu tidak memuaskan. Tidak dite-
mukan jawaban konseptual dan programatis yang dapat dijadikan
rujukan untuk menuju ke arah pencapaian keahlian yang akan diraih
oleh lulusan program tersebut. Dari mana titik tolak dan ke mana
arah yang hendak dituju?
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Dari situ Prof. Aan Hasanah menerawang ke kawasan yang le-
=1 luas, yakni posisi pendidikan Islam dalam membangun peradab-
=n Islam; dan arah pendidikan Islam secara menyeluruh mulai dari
~=ndidikan dasar sampai pendidikan tinggi. Atas perihal yang sama,
dak dapat dihindarkan untuk menyoroti satuan pendidikan sebagai
senyelenggara pendidikan Islam yang sarat dengan berbagai masa-
=h yang amat rumit. Kerumitan berbagai masalah itu membuat Dr.
%zn Hasanah merasa gelisah dengan sistem pendidikan Islam yang
sedzang berkembang dewasa ini. Apalagi menghadapi masa depan,
ihadapkan kepada tantangan dalam peradaban modern yang sarat
Jengan persaingan antar bangsa.

Masalah yang dihadapi dalam penyelenggaraan pendidikan Is-
=m tidak terbatas pada aspek teknis pengelolaan satuan pendidik-
2n, namun berpangkal pada keputusan politik tentang otonomi dae-
~2h. Di satu pihak bidang pendidikan diotonomikan dengan meng-
zunakan asas disentralisasi; di pihak lain bidang agama, yang men-
2di “payung” pendidikan Islam, tidak diotonomikan dengan meng-
zunakan asas dekonsentrasi. Keputusan ini berbasis “ideologis”,
nzhkan “teologis”. Hubungan antara agama dengan negara masih
oelum sepenuhnya final.

Tulisan Cik Hasan Bisri mengenai “Seputar Penelitian dan Pe-
ngembangan Pendidikan Agama dan Keagamaan”, berasal dari ma-
«alah yang disampaikan dalam acara workshop yang diselenggara-
xan oleh Balitbang Agama dan Diklat Keagamaan, Kementerian Aga-
ma, tanggal 3 Juli 2003 di Jakarta. Meskipun tulisan ini pernah dipre-
sentasikan hampir limabelas tahun yang lalu, tampaknya masih da-
pat digunakan untuk memahami dan menjelaskan tentang peneli-
tian dan pengembangan (kebijakan) pendidikan agama dan keaga-
maan (PAK) saat ini. Apa yang disampaikan oleh Dr. Acep Arifuddin,
dalam diskusi MMR tanggal 23 Januari 2018, menunjukkan bahwa
tradisi penelitian di Balitbang itu masih belum mengalami perubah-
an yang menonjol. Selain itu, dalam konteks penulisan buku ini, tu-
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lisan Cik Hasan Bisri dihubungkan dengan tulisan Aan Hasanah seba-
gaimana dikemukakan di atas.

Menurut Cik Hasan Bisri, PAK dapat diidentifikasi menjadi be-
berapa pilahan. Pertama, PAK diidentifikasi sebagai dua sisi dari satu
mata uang, yakni pendidikan agama dan pendidikan keagamaan. Ke-
dua, PAK diidentifikasi sebagai salah satu ranah kebijakan publik. Ke-
tiga, PAK diidentifikasi sebagai sasaran penelitian dan pengembang-
an. Keempat, berdasarkan butir ketiga dapat dirumuskan tentang
manajemen penelitian dan pengembangan PAK. Kelima, berdasar-
kan butir keempat dikemukakan tentang kemungkinan adanya ja-
ringan penelitian PAK. Selanjutnya, berdasarkan butir ketiga, Cik Ha-
san Bisri memilah empat macam penelitian kebijakan PAK. Pertama,
penelitian bahan kebijakan. Kedua, penelitian koherensi kebijakan
(analisis kebijakan). Ketiga, penelitian pelaksanaan kebijakan (eva-
luasi formatif). Keempat, penelitian pencapaian hasil kebijakan (eva-
luasi sumatif).

Pada bagian akhir, Cik Hasan menyatakan bahwa masalah pe-
nelitian di bidang PAK merupakan bagian dari masalah PAK. Sedang-
kan masalah PAK merupakan bagian dari masalah sosial. Sementara
itu, masalah sosial merupakan matarantai masalah yang mencakup
berbagai bidang kehidupan masyarakat bangsa yang sedang menga-
lami perubahan. Oleh karena itu, masalah penelitian PAK juga ber-
hubungan dengan unsur-unsur di luar dirinya, baik yang dipandang
sebagai penyebab maupun yang dipandang sebagai akibat. Atas pe-
rihal yang sama, dapat disusun topik-topik penelitian yang kemudi-
an dapat dirumuskan menjadi masalah penelitian kebijakan di bi-
dang PAK.

Tulisan Dr. Dewi Sadiah tentang “Pengembangan Model Pen-
didikan Nilai-nilai Keberagamaan: Studi di Madrasah Aliyah Darul
Argam Garut”, berasal dari disertasi yang dipromosikan di Universi-
tas Pendidikan Indonesia. Kemudian disajikan dalam diskusi MMR
tanggal 1 November 2016. Kajiannya difokuskan pada empat hal.

Vi
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»=r+2m2 berkenaan dengan pencapaian tujuan pendidikan yang

~endzk diupayakan oleh guru agama dalam membina kepribadian
=hat para siswa di sekolah. Kedua, metode yang digunakan oleh
= guru agama dalam membina kepribadian sehat di kalangan
siswa. Ketiga, kurikulum yang digunakan oleh para guru agama
5~rﬂenﬂﬂnakepﬂbadmnsehatdikdanganparassmm.Keenme
~=ngembangan model pendidikan nilai-nilai keberagamaan dalam
nembina kepribadian sehat terhadap perubahan perilaku siswa di
sekolah.
Hasil penelitian Dewi menunjukkan bahwa pencapaian tujuan
-~= hendak dicapai oleh guru agama di MA Darul Argam adalah
mewujudkan manusia yang memiliki kepribadian utuh atau insan
=ng sehat, berakhlak terpuji, beriman dan bertakwa kepada Allah
<=1=m arti selamat di dunia dan di akhirat. Untuk mencapai tujuan
-=rsebut, guru agama melakukan pembinaan dalam melaksanakan
:z:athadahrnahdhahyanghukunwwa\Naﬁbrnaupunibadahyang
',-Jﬂnyasunat.Sedangkanrnetodeyang(ﬁgunakancﬂehguruaga—
2 dalam membina kepribadian sehat yaitu: metode keteladanan
~tuk mempengaruhi siswa dengan penampilan guru agama dan
sru umum sebagai sosok yang patut diteladani. Mereka secara ti-
-k langsung telah membimbing siswa dalam mengaplikasikan pen-

4idikan nilai keberagamaan dalam membina kepribadian sehat de-

ngan baik.

Adapun kurikulum yang digunakan guru agama dalam mem-
nina kepribadian sehat yaitu Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
KTSP) Ma’had Madrasah Aliyah Darul Argam Garut yang memiliki
curikulum khusus pesantren. Kurikulum tersebut dilihat dari sub-
stansinya lebih berupaya dalam pembinaan akhlak yang mulia dan
wepribadian sehat serta kesetiakawanan sosial siswa melalui penye-
mbangan antara pelajaran-pelajaran agama dan pelajaran lainnya.
Hasilnya, pengembangan model pendidikan nilai-nilai keberagama-
-n dalam membina kepribadian sehat terhadap perubahan perilaku
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siswa yang ditampilkan oleh guru agama dalam wujud ucapan, pi-
kiran, dan tindakan telah membawa hasil yang tampak dalam peri-
laku keseharian siswa di lingkungan sekolah. Hal tersebut menun-
jukkan bahwa sosok guru agama telah berhasil dalam membangun
iklim yang kondusif bagi siswa dalam mengembangkan dirinya dan
memupuk semangat beragama.

Tulisan Dr. Ara Hidayat tentang “Pemasaran Jasa Pendidikan
Madrasah”, memfokuskan pada pentingnya mengembangkan stra-
tegi pemasaran jasa pendidikan madrasah. Terdapat beberapa kon-
sep inti pemasaran, yakni kebutuhan, keinginan, permintaan, pro-
duk, nilai pelanggan, kepuasan pelanggan, pertukaran, transaksi, hu-
bungan, jaringan, pasar, dan calon pembeli. Pemasaran dalam kon-
teks jasa pendidikan adalah sebuah proses sosial dan manajerial un-
tuk mendapatkan apa yang dibutuhkan dan diinginkan melalui pen-
ciptaan (creation) penawaran, pertukaran produk yang bernilai de-
ngan pihak lain dalam bidang pendidikan.

Dalam konteks bauran pemasaran (marketing mix) jasa pendi-
dikan madrasah yang mencakup produk, harga, lokasi, promosi,
sumberdaya manusia, bukti fisik, dan proses, madrasah memiliki
peluang besar dalam memadukan unsur-unsur tersebut sehingga
dapat menghasilkan strategi pemasaran yang dapat digunakan un-
tuk memenangkan persaingan. Selain itu, Dr. Ara Hidayat menje-
laskan langkah strategis yang dapat ditempuh dalam pemasaran ja-
sa pendidikan madrasah, yaitu identifikasi pasar, segmentasi pasar
dan positioning, diferensiasi produk, komunikasi pemasaran, pela-
yanan pembelajaran dan membuat citra baik terhadap madrasah.

Tulisan M. Taufik Rahman, Ph.D. tentang “Pendidikan Karakter
Islam Modern di Sekolah Berbasis Pesantren”, berasal dari hasil pe-
nelitian di pesantren. Taufik menjelaskan tentang pesantren sebagai
agen pembangunan sumberdaya manusia modern. Melalui analisis
atas kandungan doktrin dalam kurikulum pesantren dan kehidupan
praktis sehari-hari di pesantren, M. Taufik Rahman menyimpulkan
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w="wz pesantren merupakan jenis satuan pendidikan yang memiliki

- ‘ =unzzulan ketimbang satuan pendidikan lainnya. Taufik, secara
n- so=sifik mengungkap keunggulan-keunggulan sekolah berbasis pe-
n : ==ntren dalam mencetak karakter muslim yang modern, seperti ker-
N i = veras dan berjiwa wirausaha.

Di pesantren-pesantren modern, kokurikulum yang digunakan

an “zpat memberi semangat kepada para santrinya untuk memiliki ka-
ra- ~zkter tidak pantang menyerah, optimis, dan bekerja keras. Tidak
- neran jika pesantren tidak hanya mampu melahirkan ulama saja,
ro- mzlah dapat pula memunculkan orang yang mampu menjadi pe-
wu- B <zrja dalam berbagai bidang.

on- Tulisan Shalahuddin Kafrawi, Ph.D., tentang "Tradisi Akademik
un- 41 Perguruan Tinggi Amerika: Sebuah Refleksi Secara Umum”, dipre-
en- sentasikan dalam diskusi MMR tanggal 29 Oktober 2013. Makalah
de- sang disajikan Shalahudin disusun atas permintaan pengelola MMR,

vang memiliki misi mengembangkan budaya akademik. Mengapa

ndi- | pendidikan tinggi Amerika? Karena pendidikan tinggi di Indonesia,
0si, dan di beberapa negara lainnya, mengadopsi sistem pendidikan
iliki | tinggi Amerika Serikat, sebagaimana tampak dalam penyelenggara-
gga an administrasi yang kita kenal dengan Sistem Kredit Semester (SKS)
un- sejak pertengahan tahun 1970-an. Sistem itu tak hanya tampak da-
nje- lam pengelolaan administrasi pendidikan, tetapi berbasis pada be-
n ja- berapa prinsip yang dianut dalam sistem itu.

asar Penyajian makalah ini didasarkan pada dua alasan. Pertama,
vela- Shalahuddin Kafrawi telah cukup lama menjadi tenaga pengajar di
h. perguruan tinggi Amerika Serikat. Pengetahuan dan pengalamannya
Skter di sana, dapat dijadikan bahan perbandingan. Kedua, penyeleng-
il pe- garaan pendidikan tinggi mengadopsi dari pendidikan tinggi Ame-
bagai rika Serikat sebagaimana dikemukakan di atas. Secara struktural
alisis memiliki kemiripan. Sedangkan secara kultural, khususnya budaya
upan akademik, memiliki nuansa. Pengalaman Shalahuddin Kafrawi dapat

ulkan dijadikan bahan untuk mengaca diri bagi pengembangan budaya a-
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kademik dalam lingkungan perguruan tinggi keagamaan Islam, anta-
ra lain UIN dan perguruan tinggi lainnya.

Apa yang disampaikan oleh Shalahudin, didasarkan pada hasil
observasi selama mengenyam pendidikan dan mengajar di bebera-
pa perguruan tinggi: State University of New York at Binghamton,
Hobart and William Smith Colleges, Hamilton College, dan Moravian
College. Sedangkan tradisi akademik itu meliputi: tri dharma pergu-
ruan tinggi, faculty governance, otoritas akademik dosen dan jurus-
an, kejujuran akademik, program disipliner dan interdisipliner, dan
support untuk mahasiswa.

Tulisan Dr. Lilis Sulastri tentang “Manajemen Perguruan Tinggi
Berbasis Nilai: Studi di Binus University Jakarta”, berasal dari diser-
tasi yang dipromosikan di Universitas Pasundan, Bandung. Kemu-
dian disajikan dalam diskusi MMR tanggal 12 Agustus 2014. Fokus
kajiannya tentang manajemen berbasis nilai yang diterapkan dalam
lingkungan Binus University, yang mencakup praktik penciptaan nilai
(value creation) dan pengelolaan nilai (value management). Binus
University mencantumkan empat nilai utama sebagai landasan dan
pedoman kerja seluruh elemen yang terdapat di dalamnya, yaitu:
(1) tenacious focus (focus pencapaian); (2) freedom to innovate
(bebas berinovasi); (3) farsighted (berpandangan jauh); dan (4) em-
brace diversity (merangkul perbedaan).

Menurut Dr. Lilis Sulastri, praktik penciptaan nilai di Binus Uni-
versity merupakan praktik awal dalam kerangka penerapan mana-
jemen berbasis nilai pada sebuah perguruan tinggi. Dalam konteks
Binus University, praktik ini diawali dengan perumusan visi, misi, tu-
juan, strategi, dan perumusan nilai-nilai filosofis kelembagaan yang
akan menjadi pedoman dan tuntunan bagi setiap unsur manajemen
dan lembaga secara umum dalam menjalankan setiap bentuk upaya
mencapai tujuan yang sudah ditetapkan. Sedangkan praktik penge-
lolaan nilai di Binus University terkandung dari mulai perumusan
kebijakan, penetapan prosedur dan aturan, penetapan kurikulum
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nzi-hal yang berkaitan dengan aspek akademik, praktik kepe-
2nan, hingga penataan elemen manajemen baik secara fung-
"2 maupun struktural.

~dzanya basis nilai dalam praktik manajemen yang dijalankan
=7 Zinus University sebagai penyelenggara pendidikan tinggi yang
tut untuk terus bersaing dengan mengutamakan peningkatan
#7725, Binus University mampu meraih prestasi baik dalam stan-
" manajemen (ISO 9001:2008). Juga prestasi yang berkaitan de-
" kualitas akademik (termasuk dalam perguruan tinggi unggulan
werdasarkan pemeringkatan perguruan tinggi Oleh Webometrics,
., dan TeSCA).

Tulisan Dr. Asti Meiza tentang “Evaluasi Materi Ujian Tulis Se-
45! Penerimaan Mahasiswa UIN Sunan Gunung Djati Bandung TA
~012/2013", berasal dari hasil penelitian tahun 2014 dan disajikan
“=lam diskusi MMR tanggal 8 Juli 2014. Penelitian dimaksudkan un-
“wx memperoleh materi tes masuk UIN yang reliabel, valid, dan me-

<! item-item yang layak secara psikometrik; Merevisi silabus pe-
"2z2jaran mata kuliah Psikometri yang selama ini menggunakan TTK
“engan TRI; dan Mensosialisasikan penggunaan TRI untuk berbagai
cembuatan alat ukur psikologi.

Seleksi penerimaan mahasiswa melalui jalur ujian tulis meliputi
JJian tertulis untuk pengetahuan bahasa, pengetahuan umum, dan
oengetahuan agama. Hasil penelitian menunjukkan bahwa materi
Jjian tulis masuk UIN khususnya bagian pengetahuan agama, perlu
dievaluasi dan ditulis ulang. Hal ini dapat dilihat dari hampir semua
tem baik ditinjau dari tingkat kesulitan maupun daya pembeda
tem. Evaluasi dan penulisan ulang materi ujian tulis perlu ditindak-
anjuti dengan serangkaian ujicoba sehingga memperoleh item-item
vang layak untuk menjadi instrumen seleksi calon mahasiswa.

Tulisan Prof. Dr. Agus Salim Mansyur tentang “Tantangan Masa
Depan dan Pengembangan Kurikulum Program Studi di Lingkungan
PTKI”, dipresentasikan dalam diskusi MMR tanggal 2 Desember
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2014. Menurut Prof. Agus Salim, di tengah perkembangan arus in-
formasi yang begitu cepat, UIN/IAIN/STAIN sebagai satuan pendidik-
an tinggi dalam lingkungan Kementerian Agama mempunyai kewa-
jiban untuk merespons dan menyesuaikan kurikulumnya sesuai de-
ngan berbagai perubahan dan tuntutan kebutuhan di tingkat lokal,
regional, nasional, dan internasional.

Terdapat beberapa kelemahan kurikulum program studi di ling-
kungan PTKI. Pertama, sejak tahun 2004, rata-rata desain kurikulum
prodi didasarkan kepada model kurikulum teknologis atau dikenal
dengan kurikulum berbasis kompetensi (KBK). Isi kurikulum tidak di-
rancang secara baik, yang akan menyebabkan sasaran pembelajaran
menjadi tidak tentu arahnya. Kedua, kurikulum tidak diimplemen-
tasikan sesuai dengan kebijakan yang diharapkan dalam Keputusan
Menteri Agama dan Keputusan Direktur Jnderal Pendidikan Islam,
yakni menggunakan KBK, tapi kenyataannya menggunakan model
konsep kurikulum berbasis ilmu (KBI) atau kurikulum subyek akade-
mik (KSA). Ketiga, dilihat dari keseluruhan kegiatan evaluasi kuriku-
lum yang seharusnya dilakukan oleh tim pengembang kurikulum,
ternyata hanya melakukan evaluasi hasil belajar yang diselengga-
rakan oleh para dosen yang hanya berbentuk UTS dan UAS saja. Ke-
eémpat, sarana dan prasarana pendukung pembelajaran pada prodi
sangat tidak memadai. Kelima, alumni prodi di lingkungan PTKI su-
dah banyak tersebar, dan sebagian besar dari mereka bekerja se-
bagai pengajar dan hanya sedikit yang mengambil profesi di luar du-
nia pendidikan.

Untuk meminimalisasi sejumlah kelemahan di atas diperlukan
revitalisasi pengembangan kurikulum program studi, khususnya pa-
da domain kurikulum inti prodi yang mengarah kepada kompetensi
utama. Kurikulum setiap prodi harus dinamis sebagai upaya meres-
pons perubahan dan tuntutan keilmuan, profesionalisme, dan pasar
(stakeholders). Sifat dinamis merupakan salah satu nilai intrinsik dari
kurikulum selain beroreintasi ke masa depan, efisien, efektif, integ-
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S o womershensif. OQutput dari implementasi kurikulum pada
WM s @i 2lumni prodi tersebut, dan sangat terukur oleh
W wiwsan yang berprofesi (bekerja), baik di sektor formal
S seefoemzl, sesuai dengan kompetensi (utama, pendukung,

W = s=hzgaimana dirumuskan oleh kurikulum program stu-

= t=rzkhir, dari Dr. Dede Suhendar berjudul “Strategi Pe-
-+ Keilmuan Wahyu Memandu Ilmu dalam lImu Kimia”,

='zm diskusi MMR tanggal 6 Desember 2016. Menurut
«ziizn ilmu kimia berbasis WMI memiliki potensi untuk
~=mzkzn. Bahkan dapat menginisiasi untuk keilmuan lainnya

=< Sains dan Teknologi dan memotivasi memunculkan ga-

==t yang paling mungkin dikerjakan. Di antaranya, dalam

% pangan halal, thaharah dan obat-obatan. Dalam masalah
»oh misalnya, dapat memfokuskan pada kriteria nilai ambang
== polutan bagi lingkungan, khususnya tanah dan air. Najis dalam
“iih memiliki makna riil dalam ilmu lingkungan sebagai polu-

“emikian juga syarat air dan tanah untuk thaharah memiliki

mzknz yang sangat dekat dengan kriteria terjadinya pencemaran

==m ilmu lingkungan. Dr. Dede menegaskan perlunya strategi
anz diterapkan melalui pewacanaan sains, kemudian memikirkan
r2ng dapat diteliti dari ajaran Islam dengan yang memiliki kaitan

48]

~='ing dekat dengan konsentrasi bidang ilmunya, sehingga kajian
=2ins berbasis WMI bisa berjalan.

Akhirnya, semua tulisan yang disajikan dalam buku ini diha-

=pkan menjadi wacana yang terus dikembangan dalam kajian dan
senelitian lebih lanjut sehingga memiliki kegunaan bagi pengem-
nzngan khazanah ilmiah sesuai dengan disiplin ilmu dan bidang kaji-

n masing-masing. Aspek lain dari hasil kajian ini dapat ditularkan

«epada generasi muda, dalam hal ini mahasiswa, untuk merintis dan
mendalami bidang keahlian mereka. Atas perihal yang sama, apa
sang dapat kita baca dapat menjadi bagian untuk meningkatkan
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budaya akademik di kalangan para pencinta ilmu, khususnya dalam
lingkungan kampus. Semoga semua hasil kajian tersebut dapat dija-
dikan salah satu bahan untuk untuk meningkatkan mutu pendidikan
terutama dalam lingkungan perguruan tinggi. Dengan kata lain, sa-
lah satu menfaat hasil kajian dan penelitian dapat meningkatkan
kualitas hidup dan peradaban umat manusia. Wa ’I-Lah A’lam. .

Bandung, 18 Maret 2018
Cik Hasan Bisri dan Ara Hidayat
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PENGEMBANGAN MODEL PENDIDIKAN

NILAI-NILAI KEBERAGAMAAN
Studi di Madrasah Aliyah Darul Arqgam Garut

Dr. Dewi Sadiah

=nurut ketentuan Pasal 1 Undang-Undang Nomor 2 Tahun

© t=ntang Sistem Pendidikan Nasional, “Pendidikan adalah usaha

-=7 terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
Emibeizjaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan po-

“rinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengen-

" 2irl, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampil-

72 diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara sesuai

" proses pendidikan ditujukan untuk mengembangkan kepri-

© ehat yang dimiliki manusia secara utuh dan menyeluruh.
:-0rang dengan kepribadian yang sehat dapat menyesuaikan

= Cengan baik dan dapat mengaktualisasikan dirinya (self ac-
“272). Kondisi kepribadian sehat menurut Najati (2005: 379) ke-
“22:2n normal menurut Islam jalah kepribadian yang berimbang
2= tubuh dan roh serta memuaskan kebutuhan-kebutuhan, baik

* tubuh maupun roh. Kepribadian normal adalah memperha-
T tubuh, kesehatan tubuh, dan kekuatan tubuh serta memuas-
=butuhannya dalam batas-batas yang telah digariskan syariat.

- =7 waktu yang bersamaan juga berpegang teguh pada keimanan
“22 Allah Swt., menunaikan peribadahan, menjalankan segala
=ng diridhai-Nya dan menghindari semua hal yang dapat me-
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ngundang murka-Nya. Jadi, pribadi yang dikendalikan hawa nafss
dan syahwatnya adalah pribadi yang normal atau sehat.

Faktor utama dalam penilaian suatu kepribadian, dalam pan-
\ dangan Al-Quran, adalah akidah dan ketakwaan, sesuai dengan fir
man Allah dalam Q. S. Al-Hujurat [49]: 13 yang artinya: “...
yang paling mulia di antara kamu di sis; Allah ialah orang yang paling
bertakwa. Sungguh Allah Maha Mengetahui dan Mahateliti.” Se-
mentara karakteristik kepribadian sehat (healthy personality) pan-:
dangan Hurlock (Yusuf & Nurihsan, 2007: 12) adalah ditandai de-
ngan: 1. Mampu menilai diri secara realistik, 2. Menilai situasi seca- :
ra realistik, 3. Menilai prestasi yang diperoleh secara realistik, 4.
Menerima tanggung jawab, 5. Kemandirian (autonomy), 6. Dapat |
mengontrol emosi, 7. Berorientas;j tujuan, 8. Berorientasi keluar, 9.
Penerimaan sosial, 10. Memiliki filsafat hidup, dan 11. Berbahagia.

Sementara itu, menurut ketentuan Pasal 3 Undang-Undang No-
mor 20 Tahun 2003: “Pendidikan nasional berfungsi mengembang-
kan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menja- |
di warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”. Rumus- |
an tujuan pendidikan tersebut, yang dimaksud manusia seutuhnya |
yaitu manusia yang berakhlak mulia, berkepribadian sehat dapat
diwujudkan apabila kepada yang bersangkutan atau peserta didik |
diberikan pendidikan agama yang merupakan bagian dari program
pendidikan umum.

Sedangkan manusia yang utuh menurut Mujib (1999: 125), yai-

tu “Manusia utuh atau kepribadian yang utuh adalah gabungan an-
tara dimensi-dimens;i ragawi (biologis), kejiwaan (psikologis), ling-
kungan (sosiokultural), dan ruhani (spiritual) yang memandang ma-

nusia dalam kesatuan utuh. Pandangan Najati (2005: 426) terkait hal
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~<usnya adalah agama Islam, membantu kita memberi-
i keberhasilan keimanan kepada Allah dalam me-
- iiwa dari berbagai penyakit, mewujudkan perasaan

-=nteram, mencegah perasaan gelisah, serta berbagai pe-
=zn yang adakalanya terjadi”. Nilai keberagamaan ter-
%= kata yaitu kata nilai dan keberagamaan. Nilai adalah si-

»=1-hal) yang penting atau berguna bagi kemanusiaan (De-

- P=ndidikan Nasional, 2001: 783). Sedangkan keberagama-

. oerihal beragama dalam beribadat. Keagamaan yaitu yang

wwmzzn dengan agama; agama ialah ajaran atau sistem yang

-+ t21a keimanan (kepercayaan), peribadatan kepada Tuhan

-~zkuasa, tata kaidah yang berhubungan dengan pergaulan

- “2n manusia serta lingkungannya (Departemen Pendidikan

2001: 12). Jadi nilai keberagamaan yang dimaksud dalam

saitu kegiatan menanamkan nilai tauhid, iman, Islam, ih-

~waz, ikhlas, tawakkal, syukur, dan sabar (Madjid, 2000: 98-

Dilihat dari segi tujuan yang hendak dicapai pengembangan

~=ndidikan nilai-nilai keberagamaan dalam membina kepri-

- sehat diarahkan untuk membina perilaku anak yang lebih

menarik, menyenangkan hati, shaleh, menurut tuntunan Islam,
memancarkan iman dan takwa kepada Allah Swt.

melihat sejarah pendidikan Islam yang paling awal, bahwa

- pendidikan Rasulullah Saw. belum mengeluarkan pengakuan

_san melalui gelar atau ijazah. Nilai tertinggi murid-murid Rasu-

- Saw., terletak pada tingkat ketakwaan. Ukuran takwa terletak

- akhlak dan amal shaleh yang dilakukan oleh masing-masing

-~zbat. Dengan demikian output sistem pendidikan Rasulullah

adalah orang yang langsung beramal, berbuat dengan ilmu
- didapat karena Allah semata, kemudian dikembangkan oleh
- shahabat, maka lahirlah generasi Islam terbaik (Antonio, 2007:
Di Dar al-Argam, Rasulullah mengajar tentang wahyu yang di-
manya kepada kaum muslimin dengan cara menghafal, meng-
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hayati, dan mengamalkan ayat-ayat suciyang diturunkan kepadanya
(Munir, 1998: 198). Pandangan Antonio (2007: 187-193) bahwa tun-
tunan Muhammad Saw tentang sifat-sifat guru yang menjadi indi-
kator kepribadian sehat yaitu: Ikhlas, jujur, adil, akhlak mulia, tawa-
dhu, berani, jiwa humor yang sehat, sabar dan menahan amarah,
menjaga lisan, sinergi dan musyawarah. Sedangkan ditelaah dari su- |
dut kajian pendidikan umum, nilai-nilai perilaku keberagamaan da-
lam membina kepribadian sehat merupakan salah satu kajian yang
esensial, karena lebih banyak mengarah kepada terciptanya pe- |
ngembangan atau pembinaan kondisi kedewasaan dan kemandirian
peserta didik, agar kehidupannya menjadi tenang, bahagia, harmo-
nis, memiliki nilai-nilai yang prinsipil bagi kemanusiaan, dan kema-
nusiawian dalam pergaulan hidup bermasyarakat.

Kejadian yang sering muncul dalam tindakan siswa, yang berto-
lak belakang dengan nilai-nilai keberagamaan yang dididikkan, se-
perti timbulnya peralihan nilai bagi peserta didik menimbulkan per-
soalan tersendiri yang mengakibatkan munculnya gejala-gejala yang
tidak diharapkan berupa merebaknya kemerosotan moral dewasa |
ini di kalangan remaja. Oleh karena itu, guna menghindari semakin
rusaknya komitmen berkepribadian sehat, maka diperlukan pe-
ngembangan model pendidikan nilai-nilai keberagamaan dalam
membina kepribadian sehat siswa yang bisa diimplementasikan di
sekolah, masyarakat, dan keluarga berdasarkan pada beberapa alas-
an sebagai berikut:

1. Peranan guru agama terhadap pengembangan model pendidik-
an nilai-nilai keberagamaan dalam membina kepribadian sehat,
sangat mengkristal karena menekankan kepada perwujudan si-
kap, perilaku dan pribadi yang sehat, akhlak mulia, beriman
dan bertakwa kepada Allah Swt.

2. Orang tua siswa tidak ingin anaknya nakal, oleh karena itu
anaknya dimasukan ke sekolah yang ada di lingkungan pesan-
tren. Menurut Tafsir (2008: 10) orang tua tidak ingin anaknya
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= sekurang-kurangnya ada empat alasan: a. Remaja nakal
' w=sehatan fisiknya terancam; b. Remaja nakal itu prestasi
atemiknya akan menurun; c. Remaja nakal itu mahal; d.
27z tuanya malu bila punya anak nakal. Ternyata tidak ada
z tua yang ingin punya anak nakal, karena malu, sekalipun
2nz tuanya nakal. Kenakalan anak remaja yang berbentuk ta-
=n menurut Hawari (1999: 77) bahwa tawuran, penyalah-
mumzan obat terlarang, dan tindakan kriminal di kalangan re-
=, disebabkan tidak adanya komunikasi yang baik antara

= uarga, sekolah, dan masyarakat. Sehingga adanya nilai-nilai
=oeragamaan yang diajarkan di sekolah sebagai suatu konsep
znz ideal, berhadapan dengan realita di masyarakat yang ber-
v 2k belakang dengan eksistensi pemahaman keberagamaan

~=wz di sekolah. Dalam keadaan demikian lahirlah sikap-sikap
=rtentu di kalangan siswa yang mencerminkan kegalauan nilai
“=n kebingungan arah, serta adanya kesenjangan antara pendi-

“«z2n keagamaan yang diajarkan di sekolah dengan tingkat pe-
mzhaman nilai-nilai keberagamaan peserta didik.

cpribadian sehat erat kaitannya dengan kepribadian utuh

cerarti kepribadian mantap dan matang (dewasa) yang meru-
czkan salah satu tujuan dari pendidikan umum. Sedangkan
‘ujuan dari pendidikan nilai untuk membantu peserta didik
=zar memahami, menyadari, dan mengalami nilai-nilai serta
mampu menempatkannya secara integral dalam kehidupan
“ulyana, 2004: 119). Untuk sampai pada tujuan dimaksud,
tindakan-tindakan pendidikan yang mengarah pada perilaku
rang baik dan benar perlu diperkenalkan oleh para pendidik.

<etertarikan adanya keberhasilan yang dilakukan oleh para pe-
1gelola Ma’had Darul Argam Muhammadiyah Daerah Garut
!awa Barat, menunjukkan sekolah yang berbeda dengan seko-
2h umum yang ada di lingkungan pesantren lainnya. Kebijakan
Ma'had Darul Argam Garut, sebagaimana yang ada dalam atur-
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an penyelenggaraan pendidikan, diarahkan untuk terciptanya
(sukses belajar mengajar, sukses berprestasi, dan berprestise

sukses kaderisasi organisasi) kehidupan dan keadaan yang ter-
tib, aman, nyaman, sejahtera, dan memberi arahan bagi tercip

tanya situasi tertentu terhadap lembaga pendidikan, (Ma’hae
Darul Argam, 2008: 6). Penyediaan sarana pendidikan dan fasi
litas sekolah ditata sejalan dengan visi dan misi yang diemba

sekolah di antaranya menyelenggarakan dan mengembangkan
model-model pembinaan dan pengkaderan serta kegiatan dak
wah Islamiah, sehingga memberikan iklim tersendiri dalam se

luruh konteks pendidikannya.

Berdasarkan uraian di atas, dalam tulisan ini difokuskan pada
beberapa aspek di Madrasah Aliyah Darul Argam Garut pada ta-
hun ajaran 2009/2010. Pertama, berkenaan dengan pencapaian tu-
juan pendidikan yang hendak dicapai oleh guru agama dalam mem-
bina kepribadian sehat para siswa di sekolah. Kedua, metode yang
digunakan oleh para guru agama dalam membina kepribadian sehat
di kalangan para siswa. Ketiga, kurikulum yang digunakan oleh para
guru agama dalam membina kepribadian sehat di kalangan para
siswa. Keempat, pengembangan model pendidikan nilai-nilai keber-

agamaan dalam membina kepribadian sehat terhadap perubahan

perilaku siswa di sekolah.

B. Metode Penelitian
Adapun subyek dalam penelitian ini adalah siswa-siswi Madra-
sah Aliyah Darul Argam Garut tahun pelajaran 2009/2010. Subyek
yang ditentukan untuk memperoleh informasi melalui wawancara
sebagai berikut:
1. Dua orang kepala sekolah, (ASk & Hk) yang secara struktur
hierarkis sekolah menduduki pimpinan sekolah dengan tataran
manajemen sekolah (middle management).
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rang wakil kepala sekolah, (ARwk) yang memegang bi-
“WTE v=pesantrenan dan kurikulum.
‘&% orang guru (ARg, NHg, dan Yg), sebagai pengajar guru aga-
"% 220 satu di antara mereka (ARg) merangkap jabatan seba-
Z2zng kesiswaan.
# 0rang guru (DSg) dan DHg) sebagai guru BP.
“ &= orang guru (RDg), ESg), dan (NHg), sebagai guru pembina
* s=orang di antara mereka (NHg) merangkap jabatan seba-
% guruagama di Darul Argam Garut,
=7aiian siswa masing-masing 3 orang (ESs), Als), RFs) dari ke-
- %. 3 orang (AUs), (DMs), (FAs) kelas XI, dan tiga orang (BMs),
=51, (VDs) kelas XI1. Dari sembilan siswa yang dijadikan subyek
senelitian, enam orang (Als), RFs), (AUs), (DMs), (BMs), (CEs),
=7z aktif dalam mengikuti pelajaran agama dan kegiatan eks-
wzxurikuler keagamaan dan tiga orang (ESs), (FAs), (VDs), yang
ndzk aktif.
“=nentuan jumlah tersebut didasarkan atas hasil observasi per-
" ¢an hasil wawancara silang dengan kepala sekolah. Cara de-
#7 ditujukan agar data yang diperoleh lebih proporsional. Ada-

' “=ierangan siswa, selain memberikan masukan mengenai mo-
“alam perubahan perilaku, ketaatan dalam beribadah, keya-

" 2zlam keimanan dan ketakwaan kepada Allah Swt., juga telah
wemoerikan kontribusi data yang cukup kepada peneliti, dalam
nenzecek kebenaran tentang pembinaan kepribadian sehat yang
#ukan oleh guru agama, kepala sekolah dan wakilnya, guru BP,

* pihak yang terkait baik secara kolektif maupun secara indivi-

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
~=2N: pengamatan, wawancara mendalam, studi dokumentasi,
© studi pustaka. Sedangkan data dianalisis melalui: “a. reduksj
22, b. display data, c. kesimpulan dan verifikasi” (Kahmad, 2000:
2-103).
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C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Tujuan pendidikan

Tujuan pendidikan dalam tulisan ini ialah yang diharapkan oleh
guru agama membina kepribadian sehat siswa di sekolah dapat
diinterpretasikan bahwa upaya guru agama telah diwarnai oleh
faktor-faktor internal dan faktor eksternal. Segala upaya yang dila- §
kukan oleh guru agama (ARg, ESg, dan NHg) dalam membina ke-
pribadian sehat dan akhlak yang baik, sudah mengarah kepada
pencapaian satu tujuan yaitu manusia memiliki kepribadian utuh
atau insan yang sehat, dalam arti selamat di dunia dan di akhirat.
Adapun upaya yang dilakukan oleh guru agama berupa pembinaan |
dalam melaksanakan ibadah-ibadah mahdhah yang hukumnya wajib
(shalat subuh, dzuhur, ashar, magrib, dan isya secara berjamaah), |
maupun ibadah yang hukumnya sunat (shalat tahajud, puasa hari
Senin dan Kamis, mendengarkan adzan dengan khidmat, mengucap-
kan salam, berdoa, tadarus al-Quran, dan tahfizh ayat-ayat al-
Quran). Dalam mencapai tujuan tersebut, mereka lakukan berulang-
ulang dengan penuh rasa tanggung jawab dan komitmen yang cu- |
kup kuat, walaupun dengan cara pendekatan yang berbeda dalam
menampilkan perilakunya, akan tetapi tujuan tetap menjadi harap-
an bersama sebagai sesuatu yang ingin dicapai. Pembinaan keperi-
badian sehat terhadap siswa yang dilakukan oleh guru agama, me-

rupakan alat untuk membantu mereka dalam melaksanakan tata ca-

ra hidup sehari-hari, yang mencakup hablum minallah dan hablum |
minannas, akhirnya tercipta kehidupan yang damai, selalu berusaha |
menempatkan diri dalam lingkungan baik di sekolah maupun ma-
syarakat, sehingga disenangi dalam pergaulan sehari-hari.

Hasil wawancara dengan tiga orang guru agama (ARg, NHg, dan
ESg) di Madrasah Aliyah Darul Argam Garut menunjukkan bahwa |
pembinaan keperibadian sehat siswa di sekolah, agar semua siswa
mempunyai tujuan hidup yang Islami sebagai pedoman hidup di
dunia dan bekal hidup kelak di akhirat, berakhlak yang terpuji, |
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M 5 bertakwa kepada Allah, berbakti kepada kedua orang
" ©2.2m berbicara, santun dalam bertindak, menghargai

“#y2 dan sayang kepada yang lebih muda. Setiap perilaku

akukan seseorang dicatat sebagai bagian dari pelak-

Sauri, 2006: 77). Kemudian kalau dikaitkan dengan

model pendidikan nilai-nilai keberagamaan dalam

ribadian sehat, tujuan pendidikan pada dasarnya di-

pandangan hidup (way of life) orang yang mende-

menjadi manusia terbaik menurut pandangan Allah
75).

" menurut ASk dan Hk bahwa tujuan pendidikan adalah

- W menyadari potensi yang dimiliki manusia Ma’had Darul Ar-

B =t oerusaha untuk memaksimalkan potensi siswa dan

Toingnya agar menjadi anak yang shaleh dan insan yang

& =lzh Swt. Kemudian tentang ketaatan kepada Allah terung-

#2222l tujuan guru agama dalam membina kepribadian sehat

"2k siswa. Adapun pribadi sehat menurut Kusuma (2009)

»=t dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1992 tentang Ke-

2 mana kesehatan mencakup empat aspek, sebagai beri-

==oek fisik, aspek mental (iiwa), sosial, dan aspek ekonomi

;"3'd.abatasa.com/post/detaiI/2456/pengertian—sehat11Mei

“ujuan ini, salah satunya dapat direpleksikan dalam perilaku

- pembina ketika mengajak siswa untuk melaksanakan shalat
722N tepat waktu dan bimbingan baca tulis al-Quran lengkap
7 penafsirannya secara sungguh-sungguh. Makna yang ter-
“ung dari kegiatan guru dan siswa tersebut adalah: Makna nilai
=22n, nilai kesungguhan dan nilai kejujuran. Nilai kesungguhan
21 ketaatan terungkap pada saat mngucapkan dan melakukan
7 yang sudah diatur dan dicontohkan dalam shalat. Untuk
2takan kesungguhan dalam shalat perlu adanya pengucapan
7 shalat yang benar, penghayatan, menghadirkan Allah dalam
:zan sedang shalat seolah-olah tampak berhadapan sedang
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memperhatikan. Adapun nilai kejujuran terungkap dengan melaku-
kan semua aturan dalam shalat tidak mengurangi dan tidak mele-
wati petunjuk pelaksanaan shalat yang dimulai dari takbiratul ihram
dan diakhiri dengan salam. Selain nilai kejujuran guru agama juga
berharap agar siswa dalam melakukan semua kegiatan di luar shalat
pun akan bersikap jujur, berdisiplin dengan penuh keikhlasan.

2. Metode yang Digunakan

Meode yang digunakan oleh guru agama dalam membina ke-
pribadian sehat yaitu: metode keteladanan untuk mempengaruhi |
siswa dengan penampilan guru agama dan guru umum sebagai
sosok yang patut diteladani. Mereka secara tidak langsung telah
membimbing siswa dalam mengaplikasikan pendidikan nilai keber-
agamaan dalam membina kepribadian sehat dengan baik melalui:
Teladan Rasulullah Saw., disiplin waktu, ketaatan beribadah, keber- §
sihan, keindahan penataan fisik sekolah, penampilan berpakaian,
perhatian, nasihat yang baik, dan pembiasaan. Yang demikian itu,

mereka lakukan agar bisa diteladani oleh siswa untuk melakukan hal |
yang baik. Sebagaimana Said (1995: 151) bahwa kecintaan yang tu-
lus terhadap Rasulullah Saw. selaku guru dan pendidik dengan dilan-
dasi oleh petunjuk Allah Swt., untuk mencintai dan mentaatinya,

para sahabat menjadi orang-orang yang sangat berambisi untuk me- |
ngikuti jejak langkahnya sang panutan Rasulullah Saw.

Abu Bakar Ash-Shiddiq ra berkata: ”Aku tidak meninggalkan
sesuatu pun. Semua yang dikerjakan Rasulullah Saw., aku mengerja-
kannya, aku takut akan terpeleset jika meninggalkan sesuatu dari
yang pernah beliau perintahkan”. Pandangan Umar ketika menatap |
Hajar Aswad berkata: “Sebenarnya kamu hanyalah batu yang tidak
mendatangkan mudharat dan tidak mendatangkan manfaat. Sean-
dainya aku tidak melihat Rasulullah Saw. menciummu, aku tidak
akan menciummu”, kemudian ia menciumnya. Dan ketika ia berada |
di Dzul Hulaifah mengerjakan shalat dua rakaat lalu berkata: “Aku
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2 seperti aku lihat Rasulullah Saw. mengerjakannya”.
netode keteladanan yang dilakukan guru selalu dise-
Bl t=mz=n konteksnya. Misalnya, sewaktu suara adzan berku-

=mua siswa mendengarkan dengan khidmat sampai se-
~7nya pada saat istirahat guru dan para siswa melak-

S -= =t berjamaah subuh, dzuhur, ashar, magrib, dan isya di
"W === mendengarkan ceramah yang dilaksanakan oleh para
" === bergiliran. Ketika siswa ada masalah maka segera dise-
e ==moai tuntas baik di sekolah, di asrama, maupun di mas-
il + ‘=nnya. Dengan demikian siswa yang tidak melaksanakan
"+ =er=maah diberi sanksi sebelumnya diberi peringatan dulu,
W= s=wa yang belum melaksanakan shalat berjamaah merasa
.+ #=n erketuk hatinya untuk segera melaksanakan shalat ber-
Lo+ Seizin keteladanan seperti di atas, semua siswa di saat ma-
c=luar meninggalkan kelas selalu mengucapkan salam. Kete-
=in terlihat dari perilaku guru agama yang selalu datang
-| atau tepat waktu, dengan pakaian dan penampilan rapi
~=rizku adil. Begitu juga peserta didik mencontoh apa yang
«=n guru dalam menjaga kebersihan, tidak membuang sam-
-mbarangan. Upaya lain dalam menanamkan kedisiplinan dite-
- pada kegiatan keberagamaan terutama mengenai waktu, se-

= ungkapkan ARg yaitu pandai-pandailah menggunakan waktu.
*d2pun peraturan tata tertib dalam menjaga kesopanan yang
-+ Madrasah Aliyah Darul Argam Garut dilaksanakan dengan
- =2n hati yang ikhlas. Sementara metode guru agama melalui
-zt yang baik untuk mempengaruhi siswa menjadi manusia
- berkepribadian sehat, ternyata dilakukan tidak hanya terbatas
-7 konteks rutinitas kegiatan yang sudah berlabelkan agama sa-
-kan tetapi dilakukan juga pada setiap kesempatan dalam segala
tuk kegiatan kehidupan baik dalam situasi formal di kelas, di
=siid, di asrama, atau di luar kelas. Dengan cara dan situasi demi-
1 guru mata pelajaran agama dan guru mata pelajaran lainnya
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memberikan keteladanannya sehingga tercipta iklim yang kondusi
bagi pengembangan pribadi siswa yang berkepribadian sehat. Dz
lam mempertahankan nilai-nilai religius siswa di sekolah, melaluj na-
sihat yang baik ternyata dilakukan secara menyeluruh di antaranya:
mencakup seluruh kondisi kehidupan, aneka peristiwa alam semes-
ta, dan fenomena kekuasaan-Nya serta karunia Allah Swt. Guru aga-
ma (ARg) terbiasa memberikan nasihat diselingi dengan humor dan
tanya jawab, ketika melihat muridnya merasa jenuh dengan pela-
jaran yang banyak atau murid yang tidak bisa mengerjakan tugas
yang diberikan oleh guru.

Dari pengamatan di lokasi penelitian, nilai dasar yang hendak
dicapai adalah nilai ketuhanan, pemberian nasihat yang baik lebih
dipahami sebagai ikhtiar untuk menciptakan iklim yang kondusif
bagi pengembangan pribadi manusia yang berkepribadian sehat,
berakhlak mulia, beriman dan bertakwa kepada Allah Swt. Cara
pemberian nasihat yang baik dimaksudkan juga untuk mengingat-
kan kembali kepada para siswa tentang apa yang menjadi tanggung
jawabnya sebagai muslim sejati. Dengan cara tersebut guru agama |
bermaksud mengajak siswa agar melakukan apa yang dipesan-
kannya. Bukan hanya sekedar membina akhlak dan perilaku siswa
saja, melainkan juga untuk membina suasana nilai kebersamaan da-
lam kehidupan di sekolah, menampakkan kepedulian guru terhadap
permasalahan yang dihadapi siswa, sehingga siswa dapat melakukan
perbuatan disiplin dan bertanggung jawab sebagai perwujudan so- ‘
sok manusia yang berkepribadian sehat yang insan kamil. Perhatian
guru mata pelajaran agama dan guru mata pelajaran umum dengan
cara melontarkan pertanyaan-pertanyaan kepada siswa tidak hanya
bermakna komunikasi lisan semata, tetapi mengandung makna yang
lebih penting yaitu adanya perhatian dan kepedulian guru yang sa-
ngat mendasar dengan mengingatkan kembali kepada siswa akan
tugas-tugas yang mereka emban sebagai hamba Allah yang selalu
beribadah kepada-Nya. Dengan bertanya, guru agama kepada sis-
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- berarti telah mengingatkan siswa agar selalu ingat tugas dan
- ban selaku siswa mengetahui apa yang menjadi permasalah-
-nz sedang dihadapi para peserta didiknya, sehingga dapat
~~zntu dan mengatasi dalam menyelesaikan berbagai permasa-
-~va. Atas dasar perhatian dan pemahaman terhadap keadaan
-tar belakang yang menjadi persoalan siswa tindakan guru
=hih terarah dan tepat sasaran dalam memecahkan persoalan
- 4imiliki siswa. Melalui perhatian, berarti para guru telah saling
-~=<=hati, mengingatkan, dan mentaati suatu kebenaran dan ke-
w=r=n yang merupakan wujud kepedulian sosok manusia yang
=oribadian sehat, Q.S. al-Ashr/103: 3.
Dengan berbagai kegiatan yang dilakukan guru agama baik da-
onteksnya yang berkenaan langsung dengan nilai-nilai akhlak
. «=pribadian sehat siswa dan cara mengkaitkannya dengan ni-
- 2i akhlak terhadap Allah, akhlak terhadap manusia dan ling-
-=nnya, jelas memperlihatkan bahwa pembiasaan yang dilaku-
» zuru agama dan guru umum sangat mempengaruhi pertumbuh-
~=rilaku siswa dari kurang baik menjadi baik, dan dari baik men-
=hih baik. Keteguhan pribadi guru agama dan guru umum telah
-“orong mereka untuk menciptakan pembiasaan dalam bentuk
- <asi program kegiatan ekstrakurikuler keberagamaan yang di-
“=«lanjuti oleh para siswa. Dalam kegiatan tersebut guru agama
~n2k memasilitasi kesempatan siswa untuk berbuat sesuai de-
kapasitasnya, namun tetap dalam perhatian sebagaimana
=<tinya. Dalam situasi seperti tersebut di atas, pembiasaan yang
=«ukan guru agama akan menjadi titik awal perbuatan siswa un-
=bih meningkatkan: Ketaatan terhadap Allah, penampilan ber-
=ian yang rapi dan bersih, kedewasaan, kemandirian, kekeluar-
1 vang harmonis, peningkatan pengetahuan dan keterampilan,
=krama dan kesopanan. Perubahan tersebut terlihat pada siswa
-5 XI dan kelas Xll, sedangkan pada kelas X masih kurang per-
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ubahannya yang pada akhirnya akan menjadi kebiasaan dalam
perilaku siswa yang kepribadian sehat dan berakhlak mulia.

3. Kurikulum yang Digunakan

Kurikulum yang digunakan guru agama dalam membina kepri- |
badian sehat yaitu Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
Ma’had Madrasah Aliyah Darul Argam Garut yang memiliki kuriku-
lum khusus pesantren. Kurikulum yang digunakan oleh guru agama
dilihat dari substansinya lebih berupaya dalam pembinaan akhlak
yang mulia dan kepribadian sehat serta kesetiakawanan sosial sis-
wa. Seperti yang disampaikan oleh ARg salah satu upaya sekolah un-
tuk meningkatkan keimanan dan ketakwaan, akhlak siswa yang baik,
yang memiliki kepribadian sehat agar lebih mampu dan teraplikasi
dalam kehidupan nyata adalah melalui bimbingan agama di pesan-
tren, sekolah, keluarga, masyarakat, dan mengembangkan spirituali-
tas melalui doa serta amalan-amalan nyata dalam bentuk aksi sosial.

Dalam mencapai keseimbangan antara pelajaran-pelajaran aga-
ma dan pelajaran-pelajaran umum keduanya sama-sama dibelajar-
kan untuk mengembangkan pendidikan dan pengajaran secara kom-
prehensif yang mengintegrasikan sains religious (al-‘ulum al-nagli-
yah) dan sains rasional (al-‘ulum al-aqliyah). Menyelenggarakan
pendidikan khusus kepesantrenan dalam penguasaan al-‘ulum al-
nagliyah melalui pendidikan bahasa Arab, bahtsul kutub, dan kemu-
hammadiyahan. Menurut ARwk, dalam melaksanaan kurikulum
yang banyak, tentu memerlukan pengaturan waktu belajar yang
efektif dan efesien, dengan ketentuan murid atau santri belajar se-
tiap hari dimulai pada pukul 05.00 pagi sampai dengan pukul 09.00
malam, istirahat (untuk makan siang yang telah tersedia di sekolah,
shalat berjamaah pada waktu shubuh, dhuhur, ashar, maghrib, dan
isya, ditambah shalat tahajjud dan sunah lainnya, serta kegiatan lain
yang langsung dibimbing oleh guru pembina. Setiap hari sebelum
shalat berjamaah para santri selalu bertadarus al-Quran. Pada jam

60



Pengembangan Model Pendidikan Nilai-nilai Keberagamaan

g w=wo'zh dimulai biasanya diawali dengan pembacaan ayat
W =0 secara bersama-sama yang dipimpin oleh seorang
W = ‘=manya berdoa antara 5 s.d 10 menit. Sedangkan dalam
; ~m2n tata tertib sekolah dengan menambahkan beberapa
a1 = bernilai Islami, seperti membiasakan berpakaian sopan
W =erup aurat khususnya bagi santri perempuan dan diusaha-
B e 2ztang ke ruangan kelas tepat waktu. Bagi siswa yang ber-
Ui “nerikan reward berupa beasiswa dan hadiah-hadiah lain-

il

"W o o2giosiswa yang melanggar aturan ma’had diberikan hu-
i sunishment). Para siswa dibiasakan untuk memberikan se-
o s=mampunya kepada orang yang tidak mampu. Hal tersebut
s 27z2nva itikad baik dari para pelaku pendidikan. Secara for-
W mesurut ARg, pelaksanaan kurikulum yang dijadikan acuan ke-
" = ol=h guru agama yaitu: KTSP Ma’had Madrasah Aliyah Darul

sang berkepribadian sehat, berakhlak mulia, beriman dan

-vwz kepada Allah Swt., sebagaimana yang tertera dalam tuju-

=ndidikan Nasional. Kemudian ARg, menyatakan pula tindakan-
- dorong oleh rasa tanggung jawab dan perintah agama.

“rrategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru agama bersa-

=_ru umum, pada kelas X dan Xl yaitu agar bisa mengembang-

- nengajaran sesuai dengan harapan dan arah tujuan sekolah na-

W Garut. Pelaksanaannya, dengan maksud untuk mewujudkan

~2da siswa kelas Xl guru agama secara optimal melakukan

= pencapaian target kurikulum dengan jalan bimbingan belajar
=~sif mengikuti kegiatan bimbingan belajar (bimbel) dengan Pri-
-=ma, Ganesa Operation, dan Nurul Falah adapun materinya
- di-UN-kan dengan maksud untuk mempersiapkan peserta didik
=njang Perguruan Tinggi. Oleh karena itu, orientasi dari pelaksa-
- kurikulum pesantren menurut ARwk, adalah untuk memodifi-
mnodel pesantren sebagai suatu pendidikan yang memiliki arah
manusia sebagai makhluk yang diberikan potensi akal, dapat
-zembangkan akhlak yang mulia dan memiliki kepribadian sehat,
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melalui pendidikan nilai-nilai keberagamaan secara formal denl
mempertimbangkan masalah situasi dan kondisi sosial masyaraia
untuk mengoptimalkan mutu lulusan sebagai insan yang seh:

beriman dan bertakwa kepada Allah Swt.

Eksistensi guru agama dan guru Pembina dalam meningkatks {
kualitas siswa melalui kebijakan kurikulum yang mengacu kepacs
tujuan Pendidikan Nasional. Secara operasional wawasan kurikules |
tersebut dilaksanakan agar materi yang diajarkan di Madrasah A=
yah Darul Argam Garut adalah untuk mencapai harapan prestasé
akademis yang optimal. Namun menurut ASk, dalam pelaksanaan-!
nya kurikulum Madrasah Aliyah Darul Argam Garut lebih ditekankzn:
pada aplikasi nilai-nilai keberagamaan dalam kehidupan siswa se-
hari-hari, di samping menguasai sejumlah materi-materi yang adz
pada kurikulum. Dalam membina dan memantau pelaksanaan prog--
ram ekstrakurikuler yang dilakukan oleh guru pembina dengan tuju- |
an agar siswa dalam kebebasan memilih kegiatan ekstrakurikuler
tersebut tetap senantiasa terarah dan dalam bingkai akhlak mulia
yang memiliki kepribadian sehat. Dilihat dari komposisi kecende-
rungan produk Madrasah Aliyah Darul Argam Garut boleh dikatakan
memiliki potensi yang mampu berkompetisi dengan lembaga pendi-
dikan sederajat. Menurut ASk bahwa Madrasah Aliyah Ma’had Darul
Argam Garut telah memperoleh berbagai prestasi yang telah diraih-
nya baik dari cabang olah raga maupun prestasi akademik.

Adapun program ekstrakurikuler yang sangat mendukung ter-
hadap kegiatan pendidikan nilai-nilai keberagamaan dalam membi-
na kepribadian sehat ada tiga program kegiatan esktrakurikuler
yaitu: a. IPM (lkatan Pelajar Muhammadiyah) yang membawahi de-
partemen Kajian dan Dakwah Islam, Kaderisasi dan pengembangan
Sumber Daya Manusia, Apresiasi seni budaya dan olahraga, dan
lainnya; b. HW (Huzbul Wathan) atau pramuka, dan c.Tapak suci.
Semua sivitas akademika menurut NHg perlu adanya kerjasama dari
berbagai pihak atau program yang satu dengan pogram lainnya, se-
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W = <= saling melengkapi dalam berbagai hal. Sebagai muslim
e NHg tindakan pembinaan kepribadian sehat atau akhlak

- <iswa adalah manifestasi dari nilai-nilai Al-Quran dan Sun-
Wi 7= ullah Saw. Dalam membina kepribadian sehat atau akhlak
.~ = iadrasah Aliyah Darul Argam Garut yang dilakukan oleh
Bl 2==ma tidak lepas dari kurikulum Ma’had Darul Argam yang
= “Zerimbang” dan “Terpadu” (Ma’had Darul Argam, 2008:
b -z atan ekstrakurikuler berperan penting dalam mengem-
==~ ootensi santri dalam hal kepemimpinan, kemandirian, ke-
o221 ketaatan, kekeluargaan, kerja sama, penampilan berpa-
. =ng rapi, peningkatan pengetahuan dan keterampilan.

=mbangan Model Pendidikan
mbangan model pendidikan nilai-nilai keberagamaan da-
=mbina kepribadian sehat terhadap perubahan perilaku siswa
<izzmpilkan oleh guru agama dalam wujud ucapan, pikiran,
-dakan telah membawa hasil yang tampak dalam perilaku
-=rizn siswa di lingkungan sekolah. Hal tersebut membuktikan
- sosok guru agama telah berhasil dalam membangun iklim
- «ondusif bagi siswa dalam mengembangkan dirinya dan me-
« semangat beragama. Dari penampilan guru agama dan guru
1 yang demikian adanya, maka lahir perilaku siswa yang me-
- hasil pengamatan mereka selain melakukan ibadah-ibadah
- wajib (shalat berjamaah subuh, dzuhur, ashar, magrib, dan
Jga ibadah sunat seperti shalat sunat rawatib, shalat tahajud,
- puasa hari Senin dan Kamis, dan lainnya yang secara morali-
2pat dijadikan indikator penunjuk tingginya kesadaran bera-
Tetapi ada kekurangan hasil wawancara dengan guru pem-
AgP) tentang nilai-nilai yang ada dan terjadi di Madrasah Ali-
rernyata kaya akan nilai-nilai. Namun, nilai disiplin dan kesa-
-~ dirasa masih kurang contoh kegiatan shalat berjamaah bagi
putra belum seluruhnya melaksanakan tetapi kalau putri
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hampir 95% berjamaah kecuali yang berhalangan, cara berpatas

3

seragam untuk santri putra masih belum rapi sedangkan putri &

hatannya kompak rapi, pemberian sanksi tidak begitu berat &z 3
yang tidak melakukan shalat berjamaah disanksi dengan tugas va#

membaca dan menghafal al-Quran serta menulis ayat al-Quran &

lainnya. Jadi sanksi tidak membuat jera atau sadar pada sebzz&

siswa Madrasah Aliyah Darul Argam.

Sementara contoh nilai kesadaran masih adanya santri yam

suka menutupi kesalahan temannya, karena solidaritas nilai keos

samaannya sangat kuat. Ketika ada pemeriksaan tentang santri y=mng
membawa hp (handphone), kalau ketahuan santri membawa =@
oleh guru Pembina maka hpnya dikembalikan kepada orang tuanva
selama satu tahun. Bahkan ada santri yang berbohong tidak baws
hp ternyata bawa. Seandainya nilai disiplin dan kesadaran diop®
malkan atau ditegakkan dengan tegas dalam sebuah pembinaa '
khususnya di Madrasah Aliyah Darul Argam baik aturan maupus’
sanksi yang membuat jera atau sadar bagi santrinya, semua itu akan )
terpancar sifat siddig dalam pribadi peserta didik dan menjadi ke-
berhasilan yang luar biasa untuk masa depan siswa/santri sebagai’
kader ulama di masa yang akan datang. Mereka juga memiliki ini-
siatif untuk menggunakan peluang-peluang bagi semangat keislam-
annya dan terikat oleh tata tertib sekolah, seperti; berupaya dalam

berpakaian yang menutupi aurat, mereka juga mengikuti kajian keis-
laman, dan organisasi kemuhammadiyahan. Kejadian tersebut da-
pat menunjukkan bahwa dalam diri siswa tumbuh ikatan beragama

yang nilai perilakunya sesuai tatanan hukum wajib dalam pandang-
an Islam maupun wajib dalam pandangan budaya tata tertib seko- |
lah. Berdasarkan wawancara dengan ASk dan Hk sebagai Kepala |
Madrasah Aliyah Darul Argam Garut dengan banyak belajar meng-
hasilkan pelbagai prestasi. Apalagi yang berprestasi di Darul Argam
Garut bisa mengikuti pertukaran siswa ke luar negeri (USA), beasis-
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< berprestasi dari Depag dan beasiswa dari Perguruan Ting-
=

‘ . ~=oun siswa MA Darul Argam merasakan adanya sebuah per-
B=n dalam dirinya seperti, yang sebelumnya tidak biasa shalat
r 1 jadi terbiasa shalat Tahajjud; apabila tidak shalat wajib me-
~=rdosa; dan siswa akhirnya bisa beradaptasi dengan baik se-
~=na tercantum dalam profil pendidikan nilai-nilai keberaga-

- =2lam membina kepribadian sehat.

-

i Penutup
i Sesimpulan

==rdasarkan hasil penelitian, bahwa guru Madrasah Aliyah Da-
-72m berusaha memberikan yang terbaik kepada para siswa

sroses belajar mengajar yang menyenangkan dan berbagai
--=n sekolah, agar para siswa menjadi pribadi yang berakhlaq
rimah, dan mendapatkan ridha Allah semata. Akhirnya, siswa

-—=<3h Aliyah Darul Argam dapat beradaptasi dengan lingkungan

- sehingga eksistensi siswa mengalami perubahan perilaku
ngan baik. Maka perubahan perilaku siswa tersebut, dapat ber-
1 pada karakteristik Rasulullah Saw., yaitu: siddig, amanah,
-»h. dan tabligh yang direalisasikan oleh para siswa rajin melak-
-2n ibadah mahdhah maupun ibadah ghair mahdhah, sehingga

. -hirkan keshalehan sosial menuju insanyang sehat.

3eberapa saran yang dapat penulis berikan berkaitan dengan
senelitian ini adalah @ a. Belum adanya pengembangan model
4idikan nilai keberagamaan dalam membina kepribadian sehat,
-«3 penting untuk diterapkan di Madrasah Aliyah Darul Argam
~ammadiyah Garut; b. Sistem pendidikan nilai keberagamaan
-m membina kepribadian sehat dapat dijadikan masukan bagi
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SMA/SMK/MA dari aspek-aspek keunggulan yang terjadi di temms
penelitian. Semua pihak yang terkait di Madrasah Aliyah Darul l
gam Garut harus memiliki inisiatif dalam mencari alternatif kegia
an-kegiatan yang dapat dibakukan di sekolah, pengelolaan masi
dan kegiatan keagamaan lebih banyak dipercayakan kepada pz
siswa, serta sanksi atau punishment harus ditegakkan dengan teg:
terutama nilai disiplin dan nilai kesadaran sehingga siswa sadar da
menyadari dengan benar akan kesalahannya.
Keberagamaan dalam membina kepribadian sehat ini, ma

atau SLTA lainnya, tetapi dalam pelaksanaannya telah berhasil me-
wujudkan perubahan perilaku keberagamaan siswa di Madrasah Ali-

dengan melibatkan beberapa sekolah dan hasilnya diujicobakan,

sehingga adanya model terbaru yang bisa diterapkan di berbagai
sekolah.
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